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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan sarana utama untuk memajukan suatu bangsa. Seperti
yang terdapat pada UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?
Dalam agama Islam juga dijelaskan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat
penting, seperti dijelaskan dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5 dimana kandungan ayat

pertamnya adalah perintah untuk membaca.’

(V) Gl cedd) &g b T3

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan”.

Kurikulum pendidikan di Indonesia, matematika merupakan salah satu mata

pelajaran pokok yang diberikan di setiap jenjang pendidikan.* Matematika memiliki
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peranan yang penting dalam pendidikan karena matematika merupakan ilmu yang
digunakan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, selain itu matematika dapat
melatih kemampuan berpikir seseorang, khususnya yang berkaitan dengan

pemecahan masalah matematika.®

Pemecahan masalah matematika merupakan suatu tindakan kompleks yang
berkaitan dengan aspek kognitif, sebagai suatu proses untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam bidang matematika dengan menggunakan strategi yang tepat.
Menurut Charles dan O’Daffer tujuan diajarkannya pemecahan masalah dalam
bidang matematika adalah untuk mengembangkan ketrampilan berpikir,
mengembangkan kemampuan menggunakan cara yang tepat dalam menyelesaikan
suatu masalah, mengembangkan keyakinan siwa dalam menyelesaikan masalah,
mengembangkan pengetahuan yang relevan, mengembangkan kemampuan siswa
dalam mengevalusi dirinya sendiri dan tindakannya dalam menyelesaikan suatu
masalah.® Adapun langkah—langkah pemecahan masalah menurut Polya adalah
memahami suatu masalah, membuat strategi yang tepat, melaksanakan strategi

yang telah ditentukan, dan mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan.’

Pemecahan masalah erat kaitannya dengan matematika, sehingga hampir di
setiap pokok bahasan matematika diperlukan kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang penting dan perlu
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dikembangkan sejak dini agar siswa mampu menghadapi berbagai masalah, baik
dalam bidang matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.® Menurut
Zevenbergen, dalam memecahkan suatu masalah diperlukan pengetahuan yang
memadai dan memiliki berbagai macam cara yang dapat digunakan dalam
mengatasi masalah yang berbeda-beda.® Namun kenyataanya kemampuan
pemecahan masalah siswa masih rendah, tak jarang masih di jumpai guru
matematika yang masih terbiasa mengajar dengan cara menjelaskan materi,
memberikan contoh soal, dan mengerjakan latihan yang terdapat dalam buku modul
yang digunakan, kemudian membahas bersama siswa. Tentunya pembelajaran yang
seperti ini kurang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
karena siwa hanya bisa mengerjakan soal seperti yang telah di contohkan oleh

guru.®®

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang masih rendah juga dapat
dilihat dari hasil penelitian dari The Thrid International Mathemathics and Science
(TIMSS), dimana Indonesia masih berada di urutan bawah.! Pada penelitian dari
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) dalam progam
penelitian yang dikenal sebagai Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2015 menunjukkan bahwa indonesia berada diperingkat ke-61 dari 65

negara yang ikut serta dalam progam tersebut.’? Oleh karena itu guru perlu
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meninjau kembali perencanaan pembelajaran matematika yang efektif dan efisien
sehingga dapat menghasilkan siwa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah

yang baik.®

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada bidang matematika dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, hal itu bisa muncul karena setiap siswa
mempunyai perbedaan, salah satunya adalah gaya kognitif.'* Gaya kognitif
merupakan cara seseorang dalam bertindak, berpikir, menerima, menyimpan untuk
menggunakan informasi yang diperoleh. Para ahli mengembangkan gaya kognitif
dalam beberapa dimensi. Diantara dimensi yang paling penting adalah field
dependent (FD) dan field independent (F1).*° Siswa yang memiliki gaya kognitif
field dependent (GKFD) cenderung mengerjakan suatu tindakan dengan motivasi
dari luar, yaitu cenderung mendengar nasehat atau arahan dari orang lain. Siswa
yang memiliki gaya kognitif field independent (GKFI) cenderung mengerjakan
suatu tindakan dengan motivasi dari dalam, yaitu dari diri sendiri, lebih analitis,
kritis, relevan dalam menghadapi masalah. Perbedaan gaya kognitif antara siswa

tersebut dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika. *®

Berdasarkan hasil observasi di MAN 3 Tulungagung, sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan saat mengerjakan soal yang berkaitan dengan
pemecahan masalah matematika. Hal ini bisa diketahui dari hasil ulangan harian

materi peluang. Data hasil ulangan harian siswa menunjukkan bahwa siswa masih
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banyak mengalami kesalahan. Berbagai kesulitan yang dialami siswa saat
menyelesaikan soal peluang yang berkaitan dengan pemecahan masalah antara lain
kesulitan memahami soal, mengubah soal ke dalam bahasa matematika, dan
penerapan rumus yang belum tepat. Berdasarkan kesulitan yang dialami oleh siswa
guru harus menyadari adanya perbedaan kemampuan setiap siswa. Adanya
identifikasi setiap siswa ditinjau dari gaya kognitif akan memudahkan guru untuk
memberi perlakuan yang tepat untuk setiap siswanya dalam hal pemecahan masalah

matematika. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah “Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Pada Materi Progam Linear Ditinjau Dari Gaya Kognitif

Siswa Kelas XI MIPA 3 MAN 3 Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan Konteks Penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika gaya kognitif field
dependent (GKFD) dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi
progam linear?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika gaya kogpnitif field
independent (GKFI) dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi

progam linear?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika gaya
kognitif field dependent (GKFD) dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi progam linear.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika gaya
kognitif field independent (GKFI) dalam menyelesaikan masalah

matematika pada materi progam linear.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
tentang pentingnya mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi progam linear ditinjau dari
gaya kognitif dan diharapkan bisa mendorong peneliti lain untuk mengkaji hal
tersebut lebih mendalam demi tercapainya tujuan pendidikan di Indonesia.
2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
terutama dalam bidang matematika, mengingat pentingnya kemampuan

pemecahan masalah dalam menyelesaiakn setiap persoalan yang akan



dihadapi dan mengetahui tipe gaya kognitifnya agar dapat belajar secara
maksimal.
b. Bagi Guru

Sebagai masukan dalam kegiatan pembelajaran agar guru menyadari
akan adanya perbedaaan setiap siswa. Adanya identifikasi setiap siswa
ditinjau dari gaya kognitif akan memudahkan guru untuk memberi
perlakuan yang tepat untuk setiap siswanya dalam hal pemecahan masalah
matematika.
c. Bagi Sekolah

Dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam mengambil
kebijakan dan menyusun kegiatan pembelajaran khususnya dalam mata
pelajaran matematika dimasa yang aakan datang.
d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
wawasan bagi peneliti lain tentang bagaimana kemampuan pemecahan

masalah jika ditinjau dari gaya kognitif.

E. Penegasan Istilah
Supaya tidak terjadi perbedaan penafsiran mengenai judul dalam penelitian
ini, maka peneliti akan memberikan penjelasan secara garis besar dari istilah-

istilah yang akan digunakan dalam penelitian sebagian berikut.



1. Secara Konseptual

a. Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu tindakan kompleks
yang berkaitan dengan aspek kognitif, sebagai suatu proses untuk mengatasi
berbagai permasalahan dengan menggunakan strategi yang tepat.’
b. Matematika

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “Mathein” atau
“Manthenein” yang artinya mempelajari.'®
c. Progam linear

Progam linear merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan optimasi linear (nilai
maksimum dan nilai minimum).*®
d. Gaya kognitif

Gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam bertindak, berpikir,
menerima, menyimpan untuk menggunakan informasi yang diperoleh.?°
e. Gaya kognitif field dependent

Gaya kognitif field dependent (GKFD) merupakan gaya kognitif yang
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan banyak bergantung pada

pendidikan sewaktu kecil.?*

17 Harahap and Surya, “Kemampuan Pemecahan Masalah...,.” hal. 269

18 Hardi Suyitno, “Pengenalan Filsafat Matematika”, (Semarang: FMIPA Universitas
Negeri Semarang, 2014), hal. 12

19 Djadir dkk., Sumber Belajar Penunjang PLPG 2017 Mata Pelajaran/Paket Keahlian
Matematika, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 4

20| ja Vendiagrys dan Junaedi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah...,” hal. 35

21 Nasution, Berbagai Pendekatan Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), hal. 95



f. Gaya kognitif field independent

Gaya kognitif field independent (GKFI) merupakan gaya kognitif yang
kurang dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan di masa lalu.??
. Secara Operasional
a. Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang
dalam mengahadapi suatu permasalahan dengan strategi tertentu.
b. Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di
setiap jenjang pendidikan.
c. Progam Linear

Progam Linear merupakan salah satu pokok bahasan kelas XI SMA/MA
di semester ganjil.
d. Gaya kognitif

Gaya kognitif adalah cara seorang individu memproses, menyimpan
maupun menggunakan informasi untuk menanggapi suatu peristiwa yang
ada disekitarnya.
e. Gaya kognitif field dependent

Gaya kognitif field dependent (GKFD) merupakan gaya kognitif yang

cenderung dipengaruhi oleh lingkungan disekitarnya.

22 |bid.
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f. Gaya kognitif field independent
Gaya kognitif field dependent (GKFI) merupakan gaya kognitif yang

cenderung kurang dipengaruhi oleh lingkungan disekitarnya.

F. Sistematika Pembahasan
1. Bagian Awal

Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan
abstrak.

2. Bagian Inti

Bab | Pendahuluan, terdiri dari : (a) Konteks penelitian, (b) Fokus
penelitian, (c) Tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) Penegasan
istilah, (f) Sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka, terdiri dari : (a) Masalah matematika, (b)
Kemampuan pemecahan masalah matematika, (c) Materi progam linear, (d)
Gaya kogpnitif, (e) Penelitian terdahulu, (f) Kerangka berpikir penelitian.

Bab 11l Metode Penelitian, terdiri dari : (a) Pendekatan dan jenis
penelitian, (b) Kehadiran peneliti, (¢) Lokasi penelitian, (d) Data dan
sumber data, (e) Teknik pengumpulan data, (f) Analisis data, (Q)
Pengecekkan keabsahan data, (h) Tahap-tahap penelitian.

Bab 1V Hasil penelitian, terdiri dari: (a) paparan data penelitian, (b)

Temuan penelitian.
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Bab V Pembahasan, terdiri dari: (a) Kemampuan pemecahan masalah
matematika gaya kognitif field dependent, (b) Kemampuan pemecahan
masalah matematika gaya kognitif field independent.

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan, dan (b) Saran.

3. Bagian Akhir

Terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



